NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
(EDUPRENEURSHIP) DALAM SERIAL ANIMASI
NUSSA EPISODE NUSSA: BELAJAR JUALAN
DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N\

Oleh :

MUFLIKHATUN NISSA
NIM. 2120031

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
(EDUPRENEURSHIP) DALAM SERIAL ANIMASI
NUSSA EPISODE NUSSA: BELAJAR JUALAN
DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

fo¥
N~

MUFLIKHATUN NISSA
NIM. 2120031

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muflikhatun Nissa
NIM 12120031

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “NILAI-NILAI
PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN (EDUPRENEURSHIP)
DALAM SERIAL ANIMASI NUSSA EPISODE NUSSA:
BELAJAR JUALAN DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM?” ini merupakan hasil karya sendiri
kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
Apabila skripsi ini terbukti merupakan hasil duplikasi atau plagiasi,
penulis bersedia menerima sanksi akademik dengan di cabut gelarnya.

Pekalongan, 13 Mei 2024

Yang menyatakan

@

éﬁAi;;XKfo45,327047
MUFLIKHATUN NISSA
NIM. 2120031

i



Aris Nurkhamidi, MLAg
Pilangwetan 01/03 Kebonagung Demak

NOTA PEMBIMBING

Lamp : 4 (empat) eksemplar
Hal . Naskah Skripsi
Sdr. Muflikhatun Nissa
‘ Kepada
Yth. Dekan FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan
¢/q. Ketua Prodi PAI
di
PEKALONGAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah saya meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka bersama
ini saya kirimkan naskah skripsi saudari:
Nama : Muflikhatun Nissa
NIM : 2120031
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi :  NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
(EDUPRENEURSHIP) DALAM SERIAL ANIMASI NUSSA:
BELAJAR JUALAN DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan ini saya mohon agar Skripsi saudari tersebut dapat segera dimunagosahkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Pahlawan KM. 5 Rowolaku Kabupaten Pekalongan
Website: ftik.uingusdur.ac.id Email : flik@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
an Wahid Pekalongan mengesahkan naskah skripsi Saudara/i :

: MUFLIKHATUN NISSA
, © 2120031
Skripsi  : NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN

(EDUPRENEURSHIP) DALAM SERIAL ANIMASI

NUSSA EPISODE NUSSA: BELAJAR JUALAN DAN

RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM

diujikan pada hari Rabu, 29 Mei 2024 dan dinyatakan LULUS serta diterima

1 salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
Dewan Penguji,

Penguji I Pengfiji 11
e
rof. Dr{ H. Moh. Sugeng Solehuddin, M. Ag Alyan Fatwa, M. Pd
NIP. 19730112 200003 1 001 NIP. 19870928 201903 1 003

Pekalongan, 3 Juni 2024
Disahkan oleh

iv



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je




C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b} Za z zet (dengan titik di
bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
) Wau W We




° Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

= a 1= a
)= L“gi = ai Lﬁs\ =7
I=u sl =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dian 31 ditulis mar’atun
Jjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
) ditulis al-barr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
Cadd) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
B ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nissa, Muflikhatun. (2120031). 2024. Nilai-nilai Pendidikan
Kewirausahaan (Edupreneurship) dalam Serial Animasi Nussa Episode
Nussa: Belajar Jualan dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama
Islam. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi
PAI Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M. Ag.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Serial Animasi Nussa, Pendidikan
Agama Islam

Pendidikan kewirausahaan merupakan pendidikan yang perlu
diberikan kepada peserta didik, mengingat sekarang lowongan
pekerjaan terbatas dan jumlah angka pengangguran terus meningkat.
Selain itu, dengan adanya pendidikan kewirausahaan peserta didik tidak
hanya berorientasi menjadi pekerja tetapi mampu membuka lapangan
pekerjaan. Di era yang serba canggih seperti saat ini, proses
menanamkan nilai-nilai pendidikan kewirausahaan dapat melalui media
pembelajaran yang begitu variatif. Salah satunya yaitu melalui film
serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan. Selain terdapat
nilai-nilai pendidikan kewirausahaan, pada episode ini juga mempunyai
relevansi dengan pendidikan agama Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa saja nilai-
nilai pendidikan kewirausahaan (edupreneurship) yang ada di dalam
serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan? (2) Bagaimana
relevansi antara nilai-nilai pendidikan kewirausahaan (edupreneurship)
dalam serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan dengan nilai-
nilai pendidikan agama Islam? Tujuan penelitian ini adalah (1)
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan kewirausahaan
(edupreneurship) yang ada di dalam serial animasi Nussa episode
Nussa: Belajar Jualan (2) menjelaskan relevansi antara nilai-nilai
pendidikan kewirausahaan (edupreneurship) yang ada di dalam serial
animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan dengan nilai-nilai
pendidikan agama Islam.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau library
research dengan menggunakan pendekatan semiotika. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi non-partisipan dan
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dokumentasi serta data dianalisis menggunakan teknik analisis
semiotika Ferdinand de Saussure.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: (1) Nilai-nilai
pendidikan kewirausahaan yang ada di dalam serial animasi Nussa
episode Nussa: Belajar Jualan yaitu nilai komunikatif, kreatif, pantang
menyerah, berorientasi pada tindakan, kerja sama dan komitmen. (2)
Nilai-nilai pendidikan kewirausahaan yang ditemukan ini memiliki
relevansi dengan pendidikan agama Islam yaitu meliputi unsur nilai
akidah, syariah dan akhlak serta nilai lainnya seperti nilai ta’aruf,
silahturahmi dan kejujuran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kehidupan
manusia. Menurut Undang-undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’ Dari UU Sidiknas tersebut dapat dicermati bahwa
pendidikan  selain  peserta didiknya dapat secara aktif
mengembangkan potensi diri juga dapat memperoleh keterampilan
yang diperlukan dirinya. Sehingga setelah lulus dari suatu jenjang
pendidikan tertentu, peserta didik dapat hidup secara mandiri.

Permasalahan yang sangat dirasakan oleh lulusan pendidikan
saat ini adalah terbatasnya lowongan pekerjaan yang tersedia dan
mengakibatkannya terancam menjadi seorang pengangguran.
Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada
Februari 2023 jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 7,99 juta
orang, berkurang sekitar 410 ribu orang dibanding Februari 2022.
Lalu Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari 2023
mencapai 5,45% turun juga dibanding Februari 2022 yang masih
5,86%. Adapun jumlah angkatan kerja Indonesia pada Februari 2023
mencapai 146,62 juta orang, bertambah 2,61 juta orang dibanding
Februari tahun lalu. Kendati angka pengangguran Februari 2023
berkurang dari tahun sebelumnya, jumlahnya masih lebih tinggi
ketimbang sebelum pandemik. Apabila dibandingkan dengan posisi
Februari 2019, jumlah pengangguran pada awal tahun 2023 ini
bertambah 1,2 juta orang.?

'Rahmat Hidayat & Abdillah, llmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya,
(Medan: LPPPI, 2019), him. 23-24.

’Adi Ahdiat, “Awal 2023, Ada 7.9 Juta Pengangguran di Indonesia”,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/05/awal-2023-ada-79-juta-
pengangguran-di-indonesia, (Diakses pada tanggal 13 Mei 2023).


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/05/awal-2023-ada-79-juta-pengangguran-di-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/05/awal-2023-ada-79-juta-pengangguran-di-indonesia

Menurut data jumlah pengangguran di atas, maka perlu adanya
penanaman nilai-nilai pendidikan kewirausahaan sejak dini pada
pembelajaran di sekolah. Sebab dengan membentuk jiwa wirausaha
melalui penanaman nilai-nilai pendidikan kewirausahaan tersebut,
maka peserta didik tidak hanya berorientasi menjadi pekerja tetapi
mampu membuka lapangan pekerjaan. Selain itu, dalam sebuah
jurnal yang ditulis oleh Nurhafizah, sekolah adalah tempat yang
mempunyai pengaruh cukup besar pada setiap proses pembelajaran.
Dimana ketika itu peserta didik dapat dengan mudah meniru apa
yang ada di sekolah. Semuanya memperkaya pembentukan pola
pikir baik positif maupun negatif. Dengan demikian, dalam rangka
menanamkan pola pikir atau jiwa kewirausahaan sebaiknya dimulai
dari tingkat pendidikan sedini mungkin. Hal ini karena membentuk
entrepreneur dan entrepreneurship tidak bisa dilaksanakan dengan
instan.®

Di era serba canggih seperti saat ini, menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan dapat dilakukan melalui berbagai media
pembelajaran yang begitu variatif. Salah satunya yaitu melalui film
serial animasi. Film serial animasi adalah film yang mempunyai
banyak episode dan ditayangkan secara berkala dalam kurun waktu
yang telah ditentukan.® Biasanya serial animasi menanyangkan
gambar yang kelihatan hidup sehingga penontonnya dapat
merasakan emosi, seperti turut bersedih, ikut menangis, jatuh cinta,
gembira, kesal bahkan tertawa.

Berdasarkan pengamatan peneliti, film serial animasi yang
kaya akan nilai-nilai pendidikan kewirausahaan yakni film serial
animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan. Selain terdapat nilai-
nilai pendidikan kewirausahaan, pada episode ini juga mempunyai
relevansi dengan pendidikan agama Islam. Karena film animasi
Nussa setiap episodenya mengandung nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang terdiri atas tiga aspek pokok yaitu nilai agidah, ibadah

*Nurhafizah, “Bimbingan Awal Kewirausahaan pada Anak Usia Dini”, JKP
Jurnal Konseling dan Pendidikan, Volume 6, Nomor 3, (2018), him. 209.

*Teddy Cahyanto & Salamun Kaulam, “Analisis Serial Animasi Neon Genesis
Evangelion”, Jurnal Seni Rupa, Volume 05, Nomor 03, (2017), him. 601.
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dan akhlak.® Durasi dari episode Nussa: Belajar Jualan yaitu sekitar

6 menit 30 detik, diliris pada 30 Oktober tahun 2020 di akun

Youtube Nussa Official dan sudah ditonton sebanyak 48 juta kali

serta disukai lebih dari 297 ribu pengguna.® Tayangan visual animasi

yang disajikan dalam serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar

Jualan sangat berkualitas sehingga dapat menarik perhatian

penonton termasuk anak-anak dan jalan ceritanya yang sederhana

sangat mudah untuk dipahami dan dilaksanakan.

Sesuai dengan pemaparan uraian di atas, maka peneliti
memilih  judul penelitian berupa, “Nilai-nilai Pendidikan
Kewirausahaan (Edupreneurship) dalam Serial Animasi Nussa
Episode Nussa: Belajar Jualan dan Relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan kewirausahaan (edupreneurship)
yang ada di dalam serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar
Jualan?

2. Bagaimana relevansi antara nilai-nilai pendidikan kewirausahaan
(edupreneurship) dalam serial animasi Nussa episode Nussa:
Belajar Jualan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan kewirausahaan
(edupreneurship) yang ada di dalam serial animasi Nussa episode
Nussa: Belajar Jualan.

2. Untuk menjelaskan relevansi antara nilai-nilai pendidikan
kewirausahaan (edupreneurship) yang ada di dalam serial

*Ristia Pratiwi, “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Film Nussa dan
Rara Karya Aditya Triantoro”, Al-lIkhtibar: Jurnal llmu Pendidikan, Volume 4, No. 2,
(2017), him. 12.

®https://youtu.be/cXudgA53afQ?feature=shared


https://youtu.be/cXudgA53afQ?feature=shared

animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan dengan nilai-nilai
pendidikan agama Islam.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang berguna. Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta
pengembangan khazanah keilmuan mengenai pendidikan
kewirausahaan pada anak melalui media sosial Youtube.
2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta memotivasi
untuk menjadi wirausahawan yang sukses.
b. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi mengenai tontonan anak
yang menggugah jiwa kewirausahaannya.
c. Bagi Guru
Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam mengajar dengan memanfaatkan Y outube
sebagai media pembelajaran.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan
(library research). Adapun penelitian kepustakaan adalah jenis
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur berupa
buku, jurnal, ensiklopedia, bahan dokumentasi, koran, dan lain
sebagainya.” Dalam penelitian ini, maka penelitian ini mengkaji
serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan dan literatur

"Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset
Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2022), him. 214.
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yang berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan sehingga
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan.

Sementara pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
semiotika. Semiotika yaitu suatu ilmu atau metode analisis yang
digunakan untuk mengkaji tentang tanda.® Menurut pandangan
Ferdinand de Saussure, tanda merupakan manifestasi konkret dari
citra bunyi dan sering diidentifikasi dengan citra bunyi itu
sebagai penanda. Jadi, penanda dan petanda merupakan unsur-
unsur mentalistik. Dengan kata lain, di dalam tanda terungkap
citra bunyi ataupun konsep sebagai dua komponen yang tak
terpisahkan.® Dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
pendekataan semiotika yang dipaparkan oleh Ferdinand de
Saussure dengan tujuan untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan berupa informasi mengenai penanda (signifier) dan
petanda (signified) yang peneliti ambil dari serial animasi Nussa
episode Nussa: Belajar Jualan.

. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini terdiri dari dua sumber,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.™

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang didapatkan dari
sumber-sumber primer atau sumber asli yang memuat
informasi atau data penelitian. Dalam penelitian ini, sumber
data primernya adalah langsung didapatkan dari serial animasi
Nussa episode Nussa: Belajar Jualan.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang didapatkan
bukan dari sumber primer dan memuat informasi atau data
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data sekundernya
adalah buku, artikel, jurnal, website, dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan judul penelitian.

2009),

2011),

8Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
him. 15.

°Alex Sobur, Semiotika... ..., him. 32.

9Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press,
him. 71.



3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi non-partisipan dan dokumentasi.

a. Observasi non-partisipan, yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan tanpa ikut serta secara langsung dengan aktivitas
subjek yang diamati dan hanya sebagai pengamat
independent.* Dalam penelitian ini, peneliti hanya sebagai
pengamat independent (mandiri) yang hanya menonton serial
animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan tanpa ikut serta
dalam aktivitas yang terdapat dalam video tersebut.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data berupa dokumen baik tertulis maupun
tidak tertulis, seperti catatan harian, memorial, film, foto,
rekaman dan lain-lainnya.*? Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan dokumen dari serial animasi Nussa episode
Nussa: Belajar Jualan yang berupa gambar, tulisan, dan
beberapa adegan yang mengandung nilai-nilai pendidikan
kewirausahaan.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis semiotika dari Ferdinand de Saussure.

Teori dari Ferdinand de Saussure mengatakan bahwa sistem tanda

tersusun dalam dua bagian, yakni penanda (signifier) dan petanda

(signified). Penanda (signifier) adalah “bunyi yang bermakna”

atau “coretan yang bermakna”, dapat dikatakan juga sebagai

aspek material dari bahasa: apa yang dikatakan atau didengar dan
apa yang ditulis atau dibaca. Sementara petanda (signified) adalah
gambaran mental, pikiran atau konsep, dapat dikatakan juga
sebagai aspek mental dari bahasa.™®

Setelah data dalam penelitian ini terkumpul, maka peneliti
akan melakukan analisa dengan cara mengklasifikasikan penanda

gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R & D), (Banddung: Alfabeta, 2016), him. 204.

2Rahmadi, Pengantar-......, him. 85.

BAlex Sobur, Semiotika......, him. 46.
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(signifier) dan penanda (signified) dengan tujuan untuk
menemukan makna di balik sistem data tersebut yang berupa
nilai-nilai pendidikan kewirausahaan dalam serial animasi Nussa
episode Nussa: Belajar Jualan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun  sistematika  penulisan  skripsi yang dapat
mempermudah penyusunan skripsi yaitu sebagai berikut:

Bab . Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il. Landasan teori terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian
pertama berupa deskripsi teori yang terdiri atas uraian landasan teori
seperti teori tentang nilai pendidikan kewirausahaan, teori tentang
serial animasi, dan teori tentang pendidikan agama Islam. Bagian
kedua berupa penelitian yang relevan dan bagian ketiga berupa
kerangka berpikir.

Bab I11. Hasil penelitian terdiri atas gambaran umum tentang
serial animasi Nussa, karakter tokoh serial animasi Nussa, pengisi
suara tokoh serial animasi Nussa, sinopsis dan dialog dari serial
animasi Nussa serta nilai-nilai pendidikan kewirausahaan yang
terkandung di dalam serial animasi Nussa.

Bab IV. Analisis penelitian terdiri atas analisis tentang nilai-
nilai pendidikan kewirausahaan dalam serial animasi Nussa episode
Nussa: Belajar Jualan dan relevansinya dengan pendidikan agama
Islam.

Bab V. Penutup terdiri atas kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Nilai-nilai pendidikan kewirausahaan yang ada di dalam serial
animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan terdiri atas 6 nilai,
yakni nilai komunikatif, nilai kreatif, nilai pantang menyerah,
nilai berorientasi pada tindakan, nilai kerja sama dan nilai
komitmen.

2. Keenam nilai-nilai pendidikan kewirausahaan yang ada di dalam
serial animasi Nussa episode Nussa: Belajar Jualan memiliki
relevansi dengan pendidikan agama Islam yakni meliputi nilai
akidah, nilai syariah dan nilai akhlak.

a.

Nilai komunikatif memiliki relevansi dengan nilai ta’aruf,
silahturahim, dan kejujuran yang ditandai dengan perilaku
saling mengenal dan menjaga silahturahmi melalui komunikasi
yang baik serta tindakan jujur dengan orang lain.

Nilai kreatif memiliki relevansi dengan nilai akhlak terhadap
diri sendiri, yaitu ditandai dengan perilaku memanfaatkan
kemampuan akal pikiran dan potensi diri yang telah Allah
berikan untuk berkreasi atau menciptakan sesuatu Yyang
berbeda dan menarik dari layanan produk yang sudah ada.
Nilai pantang menyerah memiliki relevansi dengan nilai
akhlak terhadap diri sendiri, yaitu ditandai dengan perilaku
tidak mudah menyerah, tidak putus asa dari rahmat Allah,
selalu optimis dan berusaha untuk mencapai tujuan yang
diinginkan tanpa melukai atau menyakiti diri sendiri.

. Nilai berorientasi pada tindakan memiliki relevansi dengan

nilai akhlak terhadap diri sendiri, yaitu ditandai dengan
perilaku menggunakan akal pikiran yang diberikan oleh Allah
untuk berpikir, tidak membuang waktu dan bertindak
menyelesaikan permasalahan yang muncul sebelum kejadian
yang tidak diinginkan terjadi.

68
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e. Nilai kerja sama memiliki relevansi dengan nilai syariah, yaitu
ditandai dengan perilaku saling tolong menolong dan bekerja
sama dalam berbisnis yang sesuai dengan ekonomi syariah,
seperti melakukan kegiatan khiyar majlis antara penjual dan
pembeli.

f. Nilai komitmen memiliki relevansi dengan nilai akidah, yaitu
ditandai dengan perilaku berkomitmen, sepakat, percaya dan
mengikuti ajaran dari Rasulullah yang berdagang harus
amanah, jujur dan terpercaya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan

saran yang dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan untuk
pihak-pihak sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan tontonan anak-
anak di rumah dan lebih memperkenalkan tontonan yang banyak
mengandung nilai pendidikan. Seperti halnya serial animasi
Nussa yang kaya akan nilai pendidikan, baik nilai pendidikan
kewirausahaan maupun nilai pendidikan agama Islam.

. Bagi guru, hendaknya dalam menumbuhkan minat kewirausahaan

siswa dapat menggunakan serial animasi Nussa episode Nussa:
Belajar Jualan sebagai salah satu bahan ajarnya. Karena pada
episode tersebut banyak tanda-tanda nilai pendidikan
kewirausahaan.

. Bagi peneliti selanjutnya, semoga hasil dari penelitian ini dapat

dijadikan acuan untuk penelitian serupa. Selain itu, peneliti
selanjutnya hendaknya lebih mendalami dan memfokuskan lagi
terhadap apa yang akan diteliti.
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